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MOTTO
“Sebaik — baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi

manusia lainnya”

(HR. Ahmad, ath-Thabrani)!

LHR. ath-Thabrani, Al-Mu’jam al-Ausath, Juz VII, hal 58, dari Jabir
bin Abdullah RA. Dishahihkan Muhammad Nashiruddin al-albani dalam
kitab: As-Silsilah Ash-Shahihah.
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ABSTRAK

ZAKIYA AL-QOYYIMI. Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengembangkan Efikasi diri Peserta Didik pada
Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIl SMP Muhammadiyah
Banguntapan. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki individu
untuk menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan dan
mencapai tujuan yang diingankan. Pentingnya
mengembangkan efikasi diri pada diri peserta didik sebagai
bekal untuk menghadapi tantangan akademik maupun non
akademik yang dihadapinya. Guru memiliki peran penting
untuk mengembangkan efikasi diri peserta didik, dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
mengembangkan efikasi diri peserta didik. Tujuan penelitian
ini untuk 1) mengetahui keadaan efikasi diri peserta didik. 2)
mengetahui strategi guru pendidikan agama islam dalam
mengembangkan efikasi diri peserta didik. 3) mengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan
efikasi diri peserta didik kelas VII pada pembelajaran akidah
akhlak.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deksriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara secara mendalam kepada guru dan peserta didik
kelas VII, observasi pembelajaran di kelas serta dokumentasi
terkait dengan strategi guru dalam mengembangkan efikasi
diri peserta didik kelas VII. Proses analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman dengan cara mereduksi data yang
telah diperoleh, menyeleksi data yang berfokus pada strategi
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guru pendidikan agama islam dalam mengembangkan efikasi
diri peserta didik, melakukan penyajian data yang telah
merangkum dan memberikan kesimpulan atas data yang telah
diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya 1)
keadaan efikasi diri peserta didik kelas VIl pada pembelajaran
akidah akhlak di SMP Muhammadiyah Banguntapan
tergolong pada kategori rendah, terutama pada dimensi
umun dan kekuatan. 2) Strategi guru dalam mengembangkan
efikasi diri peserta didik diantarnya menyusun prosedur
pembelajaran vyaitu dengan membuat modul ajar yang
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariatif sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Guru membimbing peserta
didik menetapkan tujuan pembelajaran, senantiasa
memberikan motivasi, nasehat dan dukungan bagi peserta
didik. Guru juga berkomitmen untuk menjadi contoh teladan
bagi peserta didiknya. Sekolah juga bekerjasama dengan
Fakultas Psikologi UAD. 3) Faktor pendukung dalam
pengembangan efikasi diri yaitu dukungan guru dan orang
tua, lingkungan sekolah, karakteristik peserta didik dan sarana
prasarana yang memadabhi. Faktor  penghambat
pengembangan efikasi diri peserta didik yaitu kontrol
emosional dalam diri peserta didik dan juga lingkungan
keluarga dan sosial.

Kata kunci: strategi pembelajaran, efikasi diri, Akidah Akhlak
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dalam
mempersiapkan peserta didik agar memiliki peran di
masa depan melalui kegiatan bimbingan, pelatihan
dan pengajaran. Pendidikan adalah usaha sadar serta
terencana dalam memberikan bimbingan maupun
pertolongan untuk mengembangkan potensi jasmani
dan rohani kepada peserta didik untuk mencapai
kedewasaanya serta mencapai tujuan agar peserta
didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara
mandiri.t Pendidikan berperan untuk
mengembangkan dan menggali potensi individu
sesuai dengan kebutuhan untuk menghadapi tuntutan
zaman dan menjadi bekal dalam menjalani kehidupan.

Sejatinya, proses pendidikan yang
diselenggarakan baik secara formal maupun
nonformal diharapkan dapat memberikan bantuan

kepada peserta didik untuk mampu mengatasi

! Rahmat Hidayat, Buku llmu Pendidikan Rahmat Hidayat &
Abdillah (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia,
2019), hal. 24.
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masalahnya sendiri.2 Sebagimana yang tercantum
dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demoktratis dan memiliki
rasa tanggung jawab.3

Masalah vyang kerap terjadi di lingkungan
pendidikan adalah peserta didik sering kali mengalami
kesulitan dalam belajar. Masalah ini tidak hanya terjadi
bagi peserta didik yang memiliki kemampuan khusus,
namun peserta didik yang memiliki kemampuan
normal (rata-rata) hingga yang memiliki kemampuan
diatas rata-rata pun mengalaminya.* Terkadang
peserta didik merasa senang dan memahami materi,

kadang merasa sulit, kadang merasa tidak yakin,

2 Slamet Imam Santoso, Psikologi Pendidikan, VIl (Jakarta: Ul

Press, 1987), hal.81.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Undang - Undang

Republik Indonesia No.20 Tahun 2003: Sistem Pendidikan Nasional, ed.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Cet 1 (Bandung: Citra Umbara,
2003). hal 7.

4 Arina Restian, Psikologi Pendidikan: Teori Dan Aplikasi, Cet 1

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2015), hal.137.
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terkadang semangat dan terkadang tidak semangat
dalam belajar. Kerap ditemukan peserta didik yang
merasa malas, jenuh, terpaksa bahkan takut ketika
mengikuti pembelajaran. Perasaan—perasaan yang
muncul pada diri peserta didik akan mengganggu
proses belajar mengajar dan akan menghambat
peserta didik dalam belajar.”

Kondisi mental peserta didik akan membuat
tertekan dalam pembelajaran, secara naluriah
membuat peserta didik malas dan menghindari
aktivitas yang membuatnya tertekan. Hal ini bisa tejadi
jika dalam pembelajaran diberikan kegiatan atau tugas
yang banyak dan merasa dirinya tidak mempunyai
kemampuan dalam menyelesaikan tugas tersebut.
Maka dari itu, dalam menghadapi persoalan seperti ini
perlu adanya perhatian terhadap kepercayaan dan
keyakinan peserta didik atas kemampuannya dalam
melakukan tugas atau aktivitas sehingga mencapai

hasil tertentu.®

5> Erwin Widiasworo, Strategi Pembelajaran Edutainment Berbasis
Karakter, ed. Nurhid, Cet | (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), hal.18.

6 Jeanne Ellis, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh
Dan Berkembang (Jakarta: Erlangga, 2010), hal.20.
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Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam melakukan tugas tertentu
untuk mencapai tujuan dan mengatasi hambatan.
Seperti salah satu konsep dasar dari teori efikasi diri
adalah rasa percaya diri pada seorang individu dalam
hal kemampuan diri dalam mengontrol pikiran,
perasaan, dan perilakunya.” Karenanya, kuat dan
tidaknya efikasi diri peserta didik dipengaruhi oleh
pengakuan dari dirinya sendiri, juga dorongan mental
dari pendidik, orang tua, dan teman. Dukungan dari
orang tua, guru, teman sebaya, merupakan suatu
keadaan yang sangat bermanfaat dan dapat dipercaya,
sehingga peserta didik mengetahui bahwa ada orang
lain  yang memperhatikan, menghargai dan
mencintainya.® Pembelajaran di sekolah bertujuan
untuk mendorong peserta didik untuk lebih mampu
dan baik dalam melaksanakan pengamatan, berani

dalam bertanya, dan menunjukan apa yang didapat

7 bid., hal.17.

8 Aloysius Luis Baun, Tomas Lastari Hatmoko, and Laurensius Laka,
“Peran Kepedulian Guru Dan Keyakinan Agama Peserta Didik Untuk
Meningkatkan Efikasi diri Akademik,” Jurnal Moral Kemasyarakatan Vol 8,
No. 2 (2023), hal.171.
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oleh peserta didik setelah mendapatkan materi
pembelajaran.®

Mata pelajaran agidah akhlak adalah
pembelajaran yang dirancang dalam mempersiapkan
peserta didik untuk dapat mengenal, memahami,
mendalami dan mengimani Allah SWT, serta dapat
menjalankannya dengan perilaku yang mulia dalam
kehidupan sehari—hari melalui kegiatan pengajaran,
latihan, bimbingan, penggunaan, keteladanan dan
pengalaman. Akidah secara bahasa adalah keyakinan
yang tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat
mengikat dan mengandung perjanjian.1® Akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia,
sehingga ia akan muncul secara spontan bilamana
diperlukan, tanpa memerlukan pertimbangan terlebih
dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari luar.'?
Peserta didik dikatakan telah mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam dapat digambarkan sebagai

sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen,

° Ferdyansyah, Rohaeti, and Suherman, “Gambaran Efikasi diri

Siswa Terhadap Pembelajaran,” FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling
Dalam Pendidikan) Vol 3, No. 1 (2020), hal.17.

10 yunahar llyas, Kuliah Aqgidah Islam (Yogyakarta: LPPI Lembaga

Pengkajian dan Pengamalan Islam, 2016), hal.1.

1 Yunahar llyas, Kuliah Akhlag (Yogyakarta: LPPI Lembaga

Pengkajian dan Pengamalan Islam, 2016), hal.2.
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ritual dan sosial pada tingkat yang diharapkan,
menerima tanpa keraguan akan ajaran agama islam,
bersedia berperilaku keagamaan secara positif, dan
melakukan kegiatan sosial yang sesuai dengan ajaran
islam.12

Pada kenyataannya, beberapa peserta didik tidak
selalu bersemangat pembelajaran akidah akhlak
karena merasa akidah akhlak adalah pelajaran yang
membosankan, karena ia diminta untuk memahami
bagaimana konsep akidah akhlak yang relevan dengan
permasalahan modern, seperti media sosial atau
pengaruh globalisasi. Peserta didik juga merasa bahwa
apa yang diajarkan di sekolah tidak sama dengan
realita yang ada di lingkungannya.®® Ini adalah salah
satu penyebab peserta didik kesulitan belajar. Ada
beberapa penyebab yang mempengaruhi dari
kesulitan belajar, diantaranya yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang terdapat dalam diri
manusia itu sendiri yang meliputi faktor psikologi,

sedangkan faktor ekstern yang terdapat dari luar

12 Ahmad Munjin Nasih and Lilik Nur Kholidah, “Metode Dan
Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009) hal 7.

13 Wawancara dengan AS Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muh
Banguntapan pada Rabu 11 Desember 2024.
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manusia, faktor ini meliputi faktor non sosial dan
faktor sosial.1*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal
dengan guru Pendidikan Agama Islam,
menyampaikan:

“Beberapa peserta didik masih memiliki efikasi
diri yang rendah, ditandai dengan malu ketika
melakukan presentasi di kelas, rasa takut dan
malu saat salah menjawab itu jadi alasan utama
siswa pasif saat pembelajaran di kelas. Peserta
didik mempunyai rasa kurang percaya diri dan
ragu. Kami selaku guru berkomitmen untuk
mengembangkan efikasi diri siswa dan hingga saat
ini kami berusaha untuk mengembangkan,
mendampingi dan mengasah efikasi diri siswa.
Kami yakin peran kami sebagai guru penting

dalam mengembangkan efikasi diri siswa.” *°

14 Abu Ahmadi and Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Cet 2
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 77.

15 Wawancara dengan AS Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muh
Banguntapan pada Rabu 11 Desember 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam, peserta didik masih memiliki
efikasi diri yang rendah, ditandai dengan pasif saat
pembelajaran dan malu saat menyampaikan
pendapat. Peran guru di sekolah memberikan
dukungan yang luar biasa dan memiliki peran utama
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, karakteristik,
dan kepercayaan diri peserta didik.'® Dukungan guru
bisa berupa informasi verbal maupun non-verbal yang
diberikan dalam hal saran dan bantuan yang nyata
untuk memotivasi peserta didik dalam lingkungan
sosial.!” Oleh karena itu, strategi pendidik dalam
mengembangkan efikasi diri dalam diri peserta didik
untuk menggali potensi yang dimiliki oleh peserta
didik. Harapannya adalah peserta didik mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dan
praktek dalam hidup nyata dengan memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi.

Guru dituntut untuk dapat memilih strategi
pembelajaran yang efektif, interaktif dan efisien

sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan

16 Wawancara dengan AS Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muh
Banguntapan pada Rabu 11 Desember 2024.
7 Ahmadi and Supriyono, Psikologi Belajar. Hal.171.
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pembelajaran menjadi kondusif. Strategi
pembelajaran yang efektif harus mendorong interaksi
positif antara peserta didik satu dengan peserta didik
lainnya dan antara peserta didik dengan guru. Hal ini
penting agar proses pembelajaran berjalan optimal.
Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong
interaksi dan memberikan bimbingan yang tepat.
Salah satu kunci keberhasilan strategi pembelajaran
adalah melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses belajar. Guru memiliki peran penting dalam
membantu  peserta didik menemukan dan
mengembangkan kecerdasan mereka. Dengan
memahami potensi diri, peserta didik akan lebih
mudah menentukan tujuan dan cita-cita masa depan
mereka, karena mereka yakin akan kemampuan dan
potensi yang mereka miliki. Strategi mengajar yang
efektif harus mendorong interaksi positif, melibatkan
peserta didik secara aktif, dan membantu mereka
mengenali potensi diri. Hal ini akan menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan mendukung, yang
memungkinkan peserta didik untuk mencapai potensi

mereka secara optimal.



Berdasarkan latar belakang di atas, strategi guru
dalam mengembangkan efikasi diri peserta didik
amatlah penting karena memiliki dampak positif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk
mengkaji dan melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Efikasi diri Peserta Didik pada
Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII SMP

Muhammadiyah Banguntapan.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan efikasi diri peserta didik

dalam pembelajaran akidah akhlak di SMP

Muhammadiyah Banguntapan?

2. Bagaimana strategi guru dalam mengembangkan
efikasi diri peserta didik dalam pembelajaran
akidah akhlak?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru
dalam mengembangkan efikasi diri peserta didik

dalam pembelajaran akidah akhlak?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas,
maka tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui keadaan efikasi diri peserta didik
dalam pembelajaran akidah akhlak di SMP
Muhammadiyah Banguntapan.

2. Mengetahui strategi yang dilakukan guru dalam
mengembangkan efikasi diri peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak.

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat
guru dalam mengembangkan efikasi diri peserta
didik pada pembelajaran akidah akhlak.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi siapa saja yang membacanya, baik dari

kalangan akademisi maupun kalangan umum untuk di

masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari karya

tulis ilmiah ini antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi khazanah

ilmu pengetahuan, menjadi bahan pembelajaran bagi

peneliti sebagai calon pendidik tentang strategi

seorang guru dalam meningkatkan efikasi diri peserta
11



didik sebelum terjun langsung dalam pembelajaran

sehingga dapat menyiapkan diri untuk menghadapi

peserta didik ke depannya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pembelajaran bagi peniliti
sebagai calon pendidik sebelum terjun
langsung dalam melaksanakan pembelajaran
sehingga dapat menyiapkan diri untuk
menghadapi peserta didik kedepannya.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu

memberikan sumbangsih pemikiran dalam
meningkatkan kualitas dunia pendidikan
terutama pada peningkatan efikasi diri peserta
didik dalam pembelajaran akidah akhlak.
Sehingga dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menjadi referensi dalam mengatasi

permasalahan tersebut.
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C.

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan, menjadi pertimbangan
dan referensi pendidik dalam proses
pembelajaran agar mengetahui tingkat efikasi
diri peserta didik dan upaya yang dapat
dilakukan seorang pendidik dalam
mengembangkan efikasi diri tersebut sehingga
dapat dicapai hasil yang optimal dalam
pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak.
Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipahami dengan baik agar efikasi diri pada
peserta didik dapat terealisasikan dengan baik,
sehingga ke depannya peserta didik mampu
menjadi generasi unggul di masa depan.
Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi informasi dan dapat dijadikan rujukan
terkait penelitian yang relevan dengan
pembahasan strategi guru dalam
mengembangkan efikasi diri siswa pada

pembelajaran akidah akhlak.
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E. Keterbatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
di atas, agar fokus penelitian ini tidak meluas, maka
penulis menetapkan beberapa batasan yang dirancang
untuk mempermudah penetuan fokus utama yang
akan dikaji. Penulis membatasi permasalahan sebagai
berikut:
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu
tiga bulan, dimulai pada bulan Maret hingga bulan
Mei 2025.
2. Subjek Penelitian
Sebjek penelitian ini  melibatkan guru
Pendidikan Agama Islam yang mengampu mata
pelajaran akidah akhlak dan peserta didik kelas VII
yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu VII A dan VIl
B. Subjek yang diambil merupakan 8 peserta didik
meliputi 4 (empat) peserta didik dari kelas VII A
dan 4 (empat) peserta didik dari kelas VII B. Subjek
yang diambil merupakan peserta didik yang aktif

dan pasif dalam pembelajaran.
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3. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada tingkat efikasi diri
pada peserta didik, strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengembangkan efikasi diri
peserta didik serta faktor pendukung dan
penghambat pengembangan efikasi diri peserta
didik.
4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang penulis lakukan di SMP

Muhammadiyah Banguntapan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan efikasi diri peserta didik pada
pembelajaran  akidah  akhlak  kelasVIl  SMP

Muhammadiyah Banguntapan. Dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Keadaan efikasi diri peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak di kelas VII SMP
Muhammadiyah Banguntapan tergolong rendah,
khususnya pada dimenasi strength dan generality.
Peserta didik yang memiliki efikasi diri rendah,
cenderung tidak percaya akan kemampuan
dirinya, pasif saat pembelajaran di kelas dan
mengabaikan soal yang dirasa sulit serta sulit
untuk mengaplikasikan nilai—nilai akhidah akhlak
dalam kehidupannya.

2. Strategi guru dalam mengembangkan efikasi diri
peserta didik dengan menyusun prosedur
pembelajaran yaitu dengan membuat modul ajar
yang menggunakan strategi pembelajaran yang

bervariatif sesuai dengan karakteristik peserta
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didik. Guru membimbing peserta didik
menetapkan tujuan pembelajaran, senantiasa
memberikan motivasi, nasehat dan dukungan bagi
peserta didik. Guru juga berkomitmen untuk
menjadi contoh teladan bagi peserta didiknya.
Selain itu sekolah juga berkerja sama dengan
Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan,
tujuannya dapat membantu sekolah untuk
mengidentifikasi peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, kecemasan hingga tekanan sosial
dan emosional.

Faktor pendukung dalam mengembangkan efikasi
diri peserta didik yaitu, dukungan dari guru dan
orang tua, lingkungan sekolah yang nyaman dan
aman, karakteristik peserta didik dan juga
ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadabhi. Faktor penghambat dalam
mengembangkan efikasi diri peserta didik vyaitu,
faktor internal yang ada dalam diri perserta didik
melibatkan kondisi emosional peserta didik. Selain
faktor internal ada juga faktor ekternal yaitu,
lingkungan keluarga. Beberapa peserta didik yang
memiliki kepercayaan diri rendah berasal dari

keluarga yang kurang harmonis dan kasih sayang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Banguntapan,
terdapat beberapa saran dari penulis terkait
pengembangan efikasi diri peserta didik, diantarnya:

1. Bagi guru dan karyawan, hendaknya
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dalam melakukan pendekatan dan strategi
pembelajaran. Agar  tercipta lingkungan
pembelajaran yang efektif dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah disusun secara optimal.

2. Bagi peserta didik, sebaiknya selalu mengasahlah
kepercayaan diri dan keterampilan yang ada pada
diri peserta didik. Karena, efikasi diri merupakan
faktor penting dalam meraih kesuksesan, melalui
pembelajaran. Peserta didik juga sebaiknya selalu
memperbaiki niat untuk belajar dan menimba ilmu
dengan sungguh—sungguh.

3. Bagi orang tua, hendaknya senantiasa memantau,
memberikan arahan juga nasihat kepada peserta
didik agar kepercayaan yang ada pada diri peserta
didik terus meningkat demi kesuksesan peserta

didik sendiri.
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